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ABSTRACT

WIDYA SUMENGE. T3118147. THE ANALYSIS OF AID PROVISION
CRITERIA FOR COMMUNITY HEALTH INSURANCE BENEFICIARIES
USING THE ANALYTIC HIERARCHY PROCESS (AHP) METHOD

This study aims to 1) obtain criteria from Community Health Insurance data
with the Analytic Hierarchy Process method in determining Community Health
Insurance beneficiaries, and 2) obtain a Decision Support System using the AHP
method in determining Community Health Insurance beneficiaries. The method
used is the Analytic Hierarchy Process method which has the results of
weighting by comparing alternatives. Data collection employs primary data,
primary data review, observation, and interviews. The object of the study is the
determination of Community Health Insurance beneficiaries. This study begins
from the data collection stage and continued with the results of the calculation of
the Analytical Hierarchy Process (AHP) algorithm used. It then proceeds with
the application of the algorithm. With the experimental results that have been
weighted amounted to 15 training data for prospective Community Health
Insurance beneficiaries and added with 3 test data, this study indicates that the
performance of the expert choicetools is obtained so that the ranking results or
final results are gained. Based on the results of the study conducted to determine
Community Health Insurance beneficiaries using the Analytic Hierarchy. :

method by determining the ranking results of prospective Commuy
Insurance beneficiaries, the performance of expert choice tools
obtained to get ranking results from 15 data and get 10 ranking resulgs\x

Keywords: Analysis, Community Health Insurance, AHP, Expert choice, weighting



ABSTRAK

WIDYA SUMENGE. T3118147. ANALISIS KRITERIA PEMBERIAN
BANTUAN PESERTA JAMKESMAS MENGGUNAKAN METODE
ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS

Dalam penelitian ini Untuk 1) memperoleh kriteria-kriteria dari data jamkesmas
dengan metode Analytcal Hirarcky Process dalam menentukan peserta
jamkesmas, 2)Untuk memperoleh Sistem Pendukung Keputusan dengan metode
AHP dalam menentukan peserta jamkesmas. Adapun metode yang digunakan
yaitu metode Analytcal Hierarcky Process yang memiliki hasil dari pembobotan
berdasarkan perbandinggan antara alternatif-alternatif. Untuk pengumpulan data
mengunakan data primer, tinjawan data primer, observasi dan wawancara. Objek
penelitian penulis yaitu menentukan peserta jamkesmas. Dari penelitian ini
dimulai dari tahap pengumpulan data kemudian dilanjutkan dengan hasil hitung
Algorima Analytcal Hirarcky Process (AHP) yang digunakan. Kemudian
dilanjutkan dengan penerapan Algoritma. Dengan hasil experimen yang telah di
bobotkan sebanyak 15 data lati calon penerima bantuan jamkesmas dan di
tambah dengan 3 data uji, kemudian dalam penelitian ini telah diperoleh kinerja
dari tools ecpert choice sehingga mendapatkan hasil perengkingan atau hasil
akhir. Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk menentukan peserta jamkesmas
dengan menggunakan metode Analytcal Hierarcy Process dengan cara

penelitian ini telah diperoleh Kkinerja dari tools expert chq
mendapatkan hasil perengkingan dari 15 data, dan medapatkg
rengking

Kata kunci: Analisis, Jamkesmas, AHP. Expert choice, pembobotan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu penghampiran yang
teratur sebagai sistematis dalam suatu masalah, pengumpulan data serta
pengambilan yang berdasarkan perhitungan menjadi suatu keputusan yang paling
tepat. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem berbasis model yang terdiri
dari tahap-tahapuntuk pemrosesan data dan pertimbangannya dalam membantu
dalam pngambilan suatu keputusan. [1]

Jamkesmas merupakan bentuk tanggung jawab pemerintah dalam
meningkatkan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat miskin [2]. Kartu
jaminan kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk membantuh dan
mempermudah masyarakat melakukan pembayaran pengobatan. Terlebih khusus
untuk masyarakat yang berekonomi lemah/kurang mampu. Adapun beberapa
syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh masyarakat untuk mendapatkan
kartu jaminan kesehatan masyarakat tersebut. Dengan adanya bantuan Kartu
kesehatan (JAMKESMAS) tersebut tidak ada kasus gizi buruk dan kasus lainya

yang dialami masyarakat miskin tersebut.

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar masyarakat, maka
kesehatan adalah hak bagi setiap warga masyarakat yang dilindungi oleh undang-
undang dasar [3]. Kondisi dimana seseorang merasakan kesejahteraan mental dan
fisik secara jasmani maupun rohani, kesehatan ialah sumber energi bagi
kehidupan sehari-hari, bukan hanya keperluan hidup yang bisah dianggap sehatan,
melainkan perilaku dan tindakan mental bisah juga disebut dengan kesehatan.
Kesehatan juga hal yang sangat dibutukan oreh setiap orang, yakni rancangan
positif yang mengutamakan pada sumber energi kepribadian. Kondisi kesehatan
melalui lingkungan fisik, yang lengkap dan bukan hanya sekedar adanya penyakit
atau kelemahan. Pemahaman tentang kesehatan telah bergeser seiring dengan

waktu.



Jamkesmas merupakan program bantuan sosial untuk biaya pelayanan
kesehatan bagi masyarakat miskin/tidak mampu. Program ini diselegarakan
dengan cara nasional supaya bantuan ini dapat membantu masyarakat dalam hal
pelayanan kesehatan.[4] Jmakesmas ini merupakan bantuan pelayanan kesehatan
untuk semua masyarakat yang perekonomianya lemah atau kurang mampu,
supaya terlaksana kapabilitas kesehatan masyarakat yang terbaik. Tujuan program
jaminan kesehatan masyarakat ini untuk membantu masyarakat dalam hal
pembayaran administrasi dan biaya pengobatan.[5] kartu jaminan kesehatan ini
diselegarakan sebagai rasional supaya berlaku bantuan ini dalam rangka
mewujudkan pelayanan kesehatan yang merata bagi masyarakat tidak mampu, hal
ini diselegarakan oleh kementerian kesehatan semenjak tahun 2008.[6]

Jamkesmas merupakan bantuan sosial untuk pelayanan kesehatan bagi
fakir miskin dan tidak mampu yang iurannya dibayar oleh Pemerintah dan
diselengarakan oleh Kementrian Kesehatan [7]. Program Jamkesmas
diselegarakan secara nasional agar terjadi subsidi silang dalam rangka
mewujudkan pelayanan kesehatan yang menyeluru bagi masyarakat miskin [8].
Jamkesmas juga merupakan program pemerintah dalam hal pelindungan sosial
dibidang kesehatan untuk menjamin kesehatan masyarakat miskin, pada dasarnya
pelayanan kesehatan masyarakat akan menjadi tanggung jawab untuk pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah, sehingga pemerintah berkewajiban memberikan
konstribusi untuk menghasilkan pelayanan kesehatan masyarakat yang optimal
[9].

Bantuan jamkesmas merupakan bantuan pemerintah yang di anjurkan
untuk masyarakat yang kurang mapu/berekonomi lemah, bantuan ini sangat
bermanfaat bagi masyarakat dalam menjalani pengobatan, dan untuk meringankan

pembayaran admistrasi.

Puskesmas Gentuma Raya merupakan unit pelayanan pengobatan bagi
masyarakat umum yang dibangun untuk dijadikan tempat pengobatan dan rawat
inap pasien, sehinga memudahkan masyarakat dalam menjalani proses

pengobatan. Puskesmas Gentuma terletak di jalan Trans Sulawesi yang berada di



Desa Bohusami, Kecamatan Gentuma Raya, Kabupaten Gorontalo Utara.

Puskesmas ini didirikan sejak tahun 2020 sampai dengan sekarang.

Tabel 1.1 Data Set

KONDISI KONDISI PENERANGAN v
NO NAMA RUMAH LISTRIK PEMBUANGAN AIR
(we)
1 |LILIS TONGKENO 90 85 70
2 |FEBRIAN 70 50 20
3 [WIRDY IBRAHIM 75 70 30
4 |SRI LOHAYANI 80 70 30
5 |[ARDIANTI KUASA 95 90 70
6 [ALOMENSIA PDANGKU 50 20 30
7 |SELVIA BIAHIMO 75 95 80
8 [YULIANA BAWOTONG 85 70 70
9 |YOEL SUMENGE 85 75 80
10 |ESTER TIROLETU 90 75 80
11 |SUSANA DJUE 90 80 90
12 [ZEIN TANANI 90 85 30
13 |ERNA BOROHIMA 85 50 80
14 [HANI KUASA 85 70 80
15 |VILDA LUMANGKUN 80 70 70
16 |APRINCE PULUHULAWA 90 90 30
17 |YURIKE BADJURI 95 20 30
18 [YULIANTI WAANI 75 95 80
19 |YATI PULUHULAWA 85 70 50
20 |YULIANTI DUNGGIO 85 75 85
21 |INORI DIKO 90 75 85
22 |SOFYA LAURA TENDA 90 80 30
23 |GITA LRASID 90 70 80
24 |ALWIYA DAISITA 90 50 50
25 |SEIRIN POLANGI 75 90 30
26 |NANI KUASA 75 85 50
27 |RATNA GANI 80 90 30
28 |[RISALOLII 80 65 30
29 |RASMIN BULANGODU 80 70 80
30 [SYANE SENDO 95 70 30
31 |SITIRAHMAWATI 95 50 70
32 [BASIR LAMBALI 95 85 30
33 |SURIYANTI MOKOAGOW 85 85 50
34 [MEITYTANTU 75 50 50
35 |DEWIO MOODUTO 75 70 30
36 [FADILA OLII 90 50 80
37 |NOFRIANI LAHENGKO 90 70 80
38 [YAYAN MANOPO 85 90 70
39 |ULFA UTIARAHMAN 85 70 80
40 |FADLAN PULOMONU 90 70 30
41 |ASNA TAHIR 95 50 80
42 |YURISKO BAKARI 90 80 50
43 [NINING MISILU 90 75 85
44 |APRILYANDI N POU 85 75 85
45 |HANA SAININ 80 80 30
46 |RISKA MANTANG 85 80 80
47 |ERU IBORDINA 80 50 50
48 |[ISHAK DJ LATEKA 95 80 30
49 |SUMIATI HUSA 90 75 50
50 |PIPIN BADJURU 90 80 30

(Sumber data : Puskesmas Gentuma Raya )




Permasalahan yang dialami di Puskesmas Gentuma Raya adalah Pegawai
Puskesmas merasa kesulitan dalam menentukan peserta jamkesmas dalam hal ini
kesulitan yang dialami oleh pegawai puskes ialah data yang diambil langsung dari
masyarakat itu tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga mengakibatkan
pada data peserta tersebut. Karena dengan adanya jamkesmas ini sangat
membantu masyarakat dalam pelayanan kesehatan maka begitu pentingnya
jamkesmas tersebut bagi masyarakat yang memiliki perekonomian rendah (kurang

mampu).

Dalam hal ini, kriteria yang digunakan penulis dalam menentukan peserta
jamkesmas ialah dilihat dari keadaan ekonomi masyarakat. Pertama dilihat dari
finansial, apakah masyarakat ini termasuk dalam ekonomi menengah
atas/menengah bawa. Dengan beberapa kriteria berikut ini: yang pertama kondisi
rumah meliputi kondisi luas ruangan, kondisi jenis lantai, kondisi jenis atap,
kondisi jenis dinding, merupakan tolak ukur penilaian yang dimaksud, yang ke
dua penerangan (listrik) yang mengunakan lampu listrik atw lentera, yang ke tiga
kondisi pembuangan akhir (wc), dimana masyarakat tertentu masih belum
memiliki tempat pembuangan air besar maupunp air kecil. Maka, dari Kriteria ini

peneliti biasa membantu pihak puskes dalam menentukan peserta jamkesmas.

Adapun Metode yang digunakan oleh peneliti adalah (Analytical
Hierarchy Process) AHP, Dimana metode AHP ini menjadi salah satu metode
yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan yang dalam pengambilan
suatu keputusan untuk menentukan peserta jamkesmas pada suatu data. Adapun
kriteria yang penulis gunakan Kondisi Rumah, Tangunggan dan Pekerjaan.

AHP (Analitycal Hierarchy Process) sistem ini mewujudkan sebuah
kondisi oleh pengambilan keputusan dengan efektif atas persoalan yang
berkomplikas. Permasalahn pengambilan keputusan mampu berprofesi kompleks
karena adanya perlibatan beberapa tujuan ataupun kriteria [10].

Analitycal Hierarchy Process merupakan suatu teori umum tentang
pengukuran yang digunakan untuk menemukan skala raiso, baik dari

perbandingan yang diskrit maupun kontinyu. Analytical Hierarcy Process



merupakan sala satu bentuk metode pengambilan keputusan yang pada
dasarnya digunakan untuk menutupi kekurangan dari model-model pengambilan
keputusan lainnya terletak dari jenis masukannya. Umumnya model pengambilan
keputusan yang lain memakai input yang kuantitatif yang berasal dari data
sekunder. Sehingga hanya dapat mengelola data-data yang bersifat kuantitatif.
Sedangkan model AHP menggunakan presepsi manusia yang benar tentang
permasalahn yang diajukan sebagai masukan utamanya.

Hirarki diartikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang
kompleks dalam suatu konstruksi multi tahap dimana tahap pertama adalah tujuan,
yang diikuti level faktor, kriteria, hingga tahap terakhir dan alternatif [11].
Analytic Hierarchy Proses merupakan suatu bentuk penghampiran yang
memberikan kesempatan bagi para perancana dengan pemerintah program bidang
kesehatan. Untuk dapat membangun ide-ide dan mendefinisikan persoalan-
persoalan yang ada, dengan cara membuat tanggapan dengan mendapatkan
pemecahan yang diinginkannya [12]. Analytcal Hierarchy Process ialah salah satu
cara untuk membantu pada penyusunan suatu preferensi dari berbagai alternatif
menggunakan berbagai kriteria. Analytical Hierarky Process (AHP) cukup efektif
dalam menyederhanakan dan mempercepat proses serta kualitas hasil
pengambilan keputusan yang merupakan satu model yang fleksibel yang
memungkinkan pribadi-pribadi atau kelompok-kelompok untuk membentuk
gagasan-gagasan dan membatasi maslah dengan membuat asumsi (dugaan)
mereka sendiri dan menghasilkan pemecahan yang diinginkan. Dengan
memandukan data dan pengetahuan untuk meningkatkan efektivitas dalam proses
pengambilan keputusan, diharapkan nantinya dapat membantu para pembuat
keputusan dalam memutuskan alternatif-alternatif terbaik dalam menggunakan
analisis kriteria pemberian bantuan peserta jamkesmas tersebut.[13]

Untuk itu solusinya dari permasalahan diatas peneliti tertaruk
menggunakan analisis kriteria pemberian bantuan peserta jamkesmas berdasarkan
data jamkesmas dengan mengunakan metode AHP untuk membantu dalam

pengelolan data jamkesmas.



Berdasarkan beberapa Penjelasan di atas, maka dianggap perlu dilakukan

penelitian berdasarkan proses diatas, dengan menggunakan metode AHP dengan
judul  “ANALISIS KRITERIA PEMBERIAN BANTUAN PESERTA
JAMKESMAS MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS”.

1.2 Identifikasi Masalah

1.

Adanya kesulitan dalam menentukan Peserta Jamkesmas yang berada
di Puskesmas Gentuma Raya
Belum adanya kriteria-kriteria dalam menentukan Peserta Jamkesmas

Pada Puskesmas Gentuma Raya

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana memperoleh Kkriteria-kriteria dari data jamkesmas dengan
metode AHP dalam menentukan peserta jamkesmas?

2. Bagaimana menerapkan Analisis Kriteria pemberi bantuan dengan
metode AHP dalam menentukan Peserta Jamkesmas?

1.4 Tujuan

1. Untuk memperoleh kriteria-kriteria dari data jamkesmas dengan
metode AHP dalam menentukan peserta jamkesmas.

2. Untuk memperoleh Analisis kriteria dengan metode AHP dalam

menentukan peserta jamkesmas.



1.3 Manfaat Penelitian

1. Pengembangan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
teknologi computer pada umumnya dan menerapkan peserta
jamkesmas pada puskesmas Gentuma Raya Mengunakan metode AHP.

2. Praktisi
Berdasarkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai alat alternative
penentuan pengambilan keputusan khususnya tentang menentukan
peserta jamkesmas pada Puskesmas Gentuma Raya mengunakan
metode AHP.

3. Peneliti
Peneliti juga diharapkan dapat menjadi masukkan bagi peneliti lain
yang akan mengadakan penelitian selanjutnya terkait metode AHP dan
memberikan informasih bagi mereka tentang masalah yang di teliti

dalam system yang lebih luas.
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LANDASA TEORI
2.1  Tinjauan Studi
Adapun penelitian terkait di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terkait

No | Peneliti Judul Tahun | Metode Hasil

1. | Silvia Analisis Tingkat | 2019 | AHP Hasil dari
Yolanda | Permukiman penelitian ini dapat
Sastanti | Kumuh disimpulkan bahwa
a, Menggunakan untuk melakukan
Charitas | Metode AHP suatu pembobotan
Fibriani | Berbasis SIG dapat menggunakan
b pada Kota metode AHP. Pada

Magelang perbandingan

tersebut terdapat 49
RT-RW yang
memiliki status
kumuh berat, 119
RTRW yang
memiliki status
kumuh sedang dan
sisanya dalam
kondisi tidak
kumuh. [14]




Zulfi ANALISIS 2018 | AHP Adapun kesimpuan
Azharl, | PEMILIHAN yang dapat di ambil
Masitah | PERUMAHAN dari penelitian ini
Handaya | KPR adalah :
ni2 MENGGUNAKA Metode AHP dapat
N METODE membantu
AHP menganalisis
faktor/kriteria
prioritas dalam
memilih perumahan
KPR yang baik
bagimasyarakat.
[15]
Prisa ANALISIS 2019 | AHP Setelah dilakukan
Marga METODE AHP proses perhitungan
Kusuman | DAN SAW rangking dengan
taral), PADA metode SAW dan
M. llifadz | PENDUKUNG AHP untuk kasus
Alfian2), | KEPUTUSAN seleksi calon ketua
Yolanda | SELEKSI departemen
Yodistin | KETUA HIMASIFO,
al3) DEPARTEMEN kemudian hasil
HIMPUNAN rangking tersebut
MAHASISWA diperbandingkan

dan diukur dengan
perangkingan dari
responden melalui
teknik hamming
distance. [16]
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2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Pengertian Jamkesmas

Jamkesmas ataupun Jamkesda merupakan salah satu program jaminan
kesehatan dari pemerintah untuk membantu warga kurang mampu supaya tidak
kesulitan dalam mendapat pelayanan kesehatan. Program ini telah ada sejak lama
sebelum munculnya BPJS. Adapu Pemilik kartu lama masih menjadi peserta
jaminan kesehatan selama masih terdaftar di Kementerian Sosial.
2.2.2 Kesehatan

Kesehatan merupakan kondisi dimana seseorang merasakan kesejahteraan
mental dan fisik secara jasmani maupun rohani. Kesehatan merupakan salah satu
topik yang sangat diperluhkan dalam bidang pendidikan dan pengajaran kesehatan
masyarakat.
2.3 Analisis

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumblah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokan
kembali menurut kriteria tertentu kemudian di cari kaitannya dan ditafsirkan
maknanya. [17]

Adapun tools yang akan digunakan adalah Expert Choice, dimana
aplikasi sistem pendukung keputusan’EXPERT CHOICE untuk membantu
dalam pihak pengambilan suatu keputusan.

e Expert Choice
Expert Choice Merupakan sala satu software AHP yang memiliki
tampilan antara lain memiliki tanpilan antara muka yang lebih menarik,
maupun untuk mengintegrasikan pendapatan pakar dan tidak membatasi
level dan struktur hierarki.

Algoritma yang digunakan adalah algoritma AHP merupakan suatu
model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor

atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. [18]
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2.4 Analytcial Hierachy Proses
Analytcial Hierachy Proses merupakan suatu metode pendukung
pengambilan keputusan yang menguraikan suatu permasalahan yang kompleks
pada berbentuk struktur dan banyak hierarki yang terdiri pada tujuan, hierarki,
dengan opsi. Hierarki diartikan seperti suatu gambaran pada sebuah permasalahan
yang kompleks pada suatu metode multilevel dimana tingkatan terutama adalah
tujuan, yang diikuti tingkatan elemen, kualifikasi, subkriteria lalu selanjutnya
kebawa hingga batas tingkatan terahir melalui alternative. Karena adanya tahapan
suatu kesulitan yang simpel bisa diuraikan kedalam kelompok dan akhirnya
diperbaiki sebagai suatu susunan struktur sehingga masalanya lebih tanpak
terstruktur. Adapun langkah-langkah dalam metode AHP yang harus dilakukan
yaitu [19]:
a. Mendeskripsikan masalah dengan menentukan penyelesaian yang
diinginkan.
Pada tahapan ini kami berusaha memastikan persoalan yang hendak
kita pecahkan dengan secara jelas, deti serta gampang dipahami. Pada
kesulitan yang kita coba tentukan jalan keluar yang kelihatanya tepat
untuk kesulitan tersebut. Penyelesaian brawal dari komplikasi
tanpaknya jumblahnya melebihi dari satu. Pemecahan yang tercantum
nantinya kita kembangkan lebih lanjut dalam tahapan berikutnya.
b. Membentuk hireraki dan diawali pada maksud pokok.

Kemudian dalam penyusun maksud pokok menjadi tingkatan
tertinggi untuk disusun tahap tertinggi yang berpengaruh di bawahnya
merupakan kriteria-kriteria yang cocok untuk mempertimbangkan
ataupun membandingkan alternatif yang kita berikan dan
membentukan alternatif tersebut. Tapi kriteria mempunyai keseriusan
yang berbeda-beda.

c. Membangun matriks perbandingan berpasangan
Kerangka yang dipakai bersifat simpleks, mendaapat posisi kuat
untuk mendapatkan kondisi kestabilan, menemukan keterangan

berbeda yang dapat dibutuhkan beserta seluruh perimbangan yang
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mungkin dan mampu menganalisis kepekaan preferensi sebagai
keseluruhan bagi perubahan pertimbangan. penghampiran pada
matriks mengambarkan arah berpasangan untuk pengutamaan ialah
mengelola dengan keunggulan. Perbandingan dibuat menurut
judgment pada pengambilan kesimpulan melalui nilai tingkat
kebutuhan suatu bagian dibandingkan bagian lainya. Akan mengambil
langka dalam proses perbandingan berpasangan pada sebuah pilihan
kriteria mulai dari tahap paling atas tingkatan misalkan C dan
kemudian dari tahap di bawahnya diambil elemen yang akan
dibandingkan misalnya Al, A2 ,A3, A4, A5.

d. Membuat pertimbangan berpasangan sehingga diproleh jumblah
penilayan semuanya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dan n adalah
kuantitas bagian yang dibandingkan.

e. Mempertimbangkan jumblah eigen dengan mencoba konsistenya,
apabila tidak konstan hingga pengambilah data diulangi.

f.  Mengulangi langkah 2,3, dan 4 bagi semua nilai hirarki.

g. menjumblahkan vektor eigen pada tiap matriks perimbangan
berpasangan, yang mengambarkan nilai sebilang poin untuk
menentukan preferensi poin-poin pada tahap hirarki terendah hingga
menggapai target.

h. Memeriksa kestabilan hirarki

Yang diukur pada AHP adalah perbandingan kosistensi serta
melihat tabel konsistensi. Konsistensi yang diharapkan adalah yang
mencapai sempurna agar mudah menghasilkan keputusan yang
mendekati valid. Walaupun sulit untuk menggapai yang sempurnah,
nilai konsistensi diharapkan kurang dari atau sama dengan 10 %
berikut adalah cara menghitung rasio konsistensi.

1) Mempertimbngkan kestabilan tabel (Cl)

Cl=(Amax—n)in (1)
/4 max adalah jumblah hasil kali perkalian jumlah kolom

dengan eigen faktor utama dan n adalah jumblah kriteria.
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2) Mempertimbangkan rasio konsistensi CR

CR=Cl/1IR

Dengan IR adalah nilai random indeks sesuai dengan ordo

matriks.

3) mengontrol kestabilan tahapan.

Apabila nilai melebihi dari 10%, kemudian pada penilayan data
judgment perlu diperbaiki, akan tetapi apabila nalar keserasian
rendah atau bersama pada 0,1, kemudian hasil perhitungan dapat
dinyatakan benar.

Prinsip Analytcial Hierarchy Process

Ditemukan sebagian prinsip yang mungkin dimengerti pada saat

menyempurnakan masalah memakai metode Analytcial Hierarchy Process,

diantaranya yaitu [20]:

a. Penyusunan Struktur
Membuat tindakan simplifikasi kasus di dalam pecahan yang
memerankan bagian pokoknya, kemudian di dalam pecahan-pecahan
lagi, dan selanjutnya menurut struktur supaya lebih jelas, sehingga
memudahkan dalam pengambilan keputusan untuk menganalisi dengan
menarik pendapat terhadap permasalahan tersebut.

b. Memastikan Prioritas
Perimbangan berpasangan jarak antara dua elemen dengan nilai yang
sama. Kedua bagian tertera dibandingkan serta menimbang tingkat
alternatif poin yang satu terhadap poin yang lain berdasarkan kriteria
tertentu.

c. Kestabilan Logis
kestbilan logis membuat prinsip rasional dalam AHP. Konsisten berarti
dua hal, yaitu:
1) Pemikiran maupun pokok yang serupa dikelompokkan menurut

homogenitas dan relevansinya.

2) Relasi antara objek yang didasarkan pada kriteria tertentu, saling

membenarkan secara logis.
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2.3.2 Prosedur Analytcal Hierachy Proses

Pada dasarnya prosedur ataupun langkah-langkah pada metode Analytcal

Hierachy Pross [21].

1. Mendeskripsikan kesulitan dalam menentukan penyelesaian yang
diinginkan, kemudian membentuk struktur dari permasalahan yang
dihadapi. Penyusunan hierarki adalah dengan menentapkan maksud yang
mewujudkan sasaran sistem secara keseluruhan pada tahap teratas.

2. Menentukan proriaritas komponen
a. Tahap pertama untuk menentukan prioritas poin adalah membangun

perbandingan pasangan, yaitu membandingkan poin menurut
berpasangan sesuai kriteria yang akan diberikan.

b. Kerangka perbandingan berpasangan diisi mengunakan angka untuk
merepresentasikan keperluan relatif dari suatu poin terhadap poin yang
lainya.

3. Penggabungan
Tanggapan-tanggapan tentang perbandingan berpasangan disentesis demi
mencapai keutuhan pengutamaan. Kondisi-kondisi yang dibuat pada tahap
ini adalah:

a. Menjumblahkan bobot pada setiap kolom dalam matriks.

b. Membagi setiap bobot pada kolom beserta total kolom yang
berhubungan untuk memperoleh normalisasi matriks.

c. Menjumblahkan bobot-bobot setiap baris lalu membaginya

menggunakan jumblah anggota untuk menemukan nilai rata-rata.
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Tabel 2.2 Skala Perbandingan Berpasangan

Intensitas Kepentingan Keterangan

l kedua elemen sama pentingnya

3 elemen yang satu sedikitlebin penting daripada elemen laimya

5 elemen yang satu lebin penting daripada elemen kinya

T . _y .
Satl elemen jelas mutlak penting daripada elemen lainnya

! -y .
satt elemen mutlk penting daripada elemen kinnya

2468 _— .
nila-nili antara dua nili pertimbangan yang berdekatan
el jika akiivitas | mendapatkan satu angka cibandingkan dengan

akinitas |, maka memilki nii kebalikan dioanding dengan

4. menghitung konsistensi

Dalam penyusunan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik

keserasian yang ada, sebab kita tidak menginginkan keputusan

berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang
dilakukan dalam langkah ini adalah:

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relative
elemen pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relative
elemen kedua, dan seterusnya.

b. Jumblahkan setiap baris.

c. Hasil dari penjualan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang

bersangkutan.
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d. Jumblahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada,
hasilnya disebut A maks.
5. Hitung consistency index (CI) dengan rumus:
CI= (A maks-n)/n, dimana : n = Banyaknya elemen
6. Hitung Rasio Konsistensi/consistency Rasio (CR) dengan rumus:
CR =CI/RC, dimana :
CR = Consistency Rasio
CI = Consistency Index
IR = Index Random Consistency
7. Matriks konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian
dara judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR)
kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisah dinyatakan
benar.
Daftar Index Random Konsistensi (IR) dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 2.2 Daftar Index Random Konsisten

Ukuran Matriks | Nilai IR
1,2 0,0
3 0.58
4 0.90
5 1.12
6 1.24
7 1.32
8 1.41
9 1.45
10 1.49
11 1.51
12 1.48
13 1.56
14 1.57
15 1.59
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2.3.3 Penerapan AHP
1. Tabel 2.3 Matriks Perbandingan Berpasangan (pair-wise comparsion)

[22]
Kriteria C1 C2 C3 C4 C5
C1 1 14 2.3 1.8 3.5
C2 0.7 1 1.7 13 25
C3 0.4 0.6 1 0.8 15
C4 0.6 0.6 1.3 1 2
C5 0.3 0.4 0.7 0.5 1

Pada kolom 2 baris ke 1 menunjukan angka 1,4 yang berarti bahwa C1
(Pengetahuan) lebih penting dibanding C2 (Keterampilan). Karena nilai
yang dihasilkan pada kolom tersebut merupakan hasil perbandingan antara
kolom kriteria dan baris kriteria dengan nilai NR = dan NH = 5 sehingga
menghasilkan angka 1,4 dan begitupun seterusnya sehingga memenuhi
seluruh matriks perbandingan berpasangan.

2. Sintesis; analisis prioritas elemen dengan metode perbandingan
berpasangan antara dua elemen yang saling berkaitan sehingga semua

elemen yang ada terhubung satu sam lain.

Adapun beberapa langkah-langkah yang dilakukan pada sintesis
prioritas ini, yaitu:
a. Menjumblahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks

perbandingan berpasangan.



Tabel 2.4 Hasil Matriks Berpasangan
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Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 Kriteria
C1 1 14 23 1.8 35 C1
C2 0.7 1 1.7 1.3 25 C2
C3 0.4 0.6 1 0.8 15 C3
C4 0.6 0.6 1.3 1 2 C4
C5 0.3 0.4 0.1 0.5 1 C5

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan

untuk memperoleh bentuk normalisasi matriks sehingga menghasilkan

seperti dibawah ini.

Tabel 2.5 Nilai Kriteria

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5
C1 0.333 0.353 0.333 0.333 0333
C2 0.238 0.252 0.238 0.238 0.238
C3 0.143 0.151 0.143 0.143 0.143
C4 0.190 0.144 0.190 0.190 0.190
C5 0.095 0.101 0.095 0.095 0.095

c. Menjumblahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan

jumblah

menghasilkan seperti dibawabh ini.

elemen

untuk  mendapatkan

nilai rata-rata sehingga



Tabel 2.6 Nilai Rata-rata
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Kriteria | C1 C2 C3 C4 C5 Jml | Rata-Rata
C1 0.333 | 0.353 | 0.333 | 0.333 | 0.333 | 1.686 | 0.337
C2 0.238 | 0.252 | 0.238 | 0.238 | 0.238 | 1.204 0.241
C3 0.143 | 0.151 | 0.143 | 0.143 | 0.143 | 0.723 0.145
C4 0.190 | 0.144 | 0.190 | 0.190 | 0.190 | 0.906 0.181
C5 0.095 | 0.101 | 0.095 | 0.095| 0.095 | 0.482 0.096

3. Mengukur konsistensi; untuk mengukur tingkat konsistensi dilakukan

beberapa langkah, yaitu:

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif

elemen pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif

elemen kedua dan seterusnya. Lalu jumlahkan setiap barisnya

sehingga menghasilkan tabel seperti dibawah ini.

Tabel 2.7 Penjumblahan Tiap Baris

Kriteria | C1 Cc2 C3 C4 C5 Jml
C1 0.337 | 0.337 | 0.337 | 0.317 | 0.337 | 1.666
C2 0.241 | 0.241 | 0.241 | 0.226 | 0.241 | 1.190
C3 0.145 | 0.145 | 0.145 | 0.136 | 0.145 | 0.714
C4 0.193 | 0.138 | 0.193 | 0.181 | 0.193 | 0.897
C5 0.096 | 0.096 | 0.096 | 0.091 | 0.096 | 0.476

b. Hasil dari penjumblahan baris dibagi dengan elemen prioritas

relatif yang bersangkutan.

c. Kemudian jumblahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya

elemen yang ada ( A max) sehingga menghasilkan tabel

dibawah ini.
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Tabel 2.8 Rasio Konsistensi

Kriteria | Jumblah | Prioritas | Hasil
Cc1 1.666 | 0.337 2.003
C2 1.190 | 0.241 1.431
C3 0.714 | 0.145 0.858
Cc4 0.897 | 0.181 1.078
c5 0.096 | 0.096 0.572
TOTAL 5.942

4. Menghitung Consistency Index (C1) dan Consistency Ratio (CR)
kurang dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa konsistensi
hierarki dinyatakan benar dan dapat diteruskan. Setelah menghitung
bobot kriteria, C1 serta CR, langkah selanjutnya adalah menentukan
alternatif yang harus digunakan mengunakan metode TOPSIS.

5. Technique For Order Preference by Similiarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

Dalam kasus ini perhitungan TOPSIS mengunakan contoh siswa
dengan masing-masing kriteria secara acak dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana TOPSIS bekerja untuk merangking peserta
seleksi siswa kelas unggulan, kemudian dari nilai-nilai diatas
dikonversikan kedalam bobot preferensi dengan skala 1-5 dengan

bobot seperti yang digambarkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.9 Bobot Preferensi dengan Skala 1-5

Nilai Kriteria
C1 C2 C3 (0%} C5
0-54 0-54 12+ 0-54 0-54
55-69 | 55-69 | 10-12 | 55-69 | 55-69
70-79 | 70-80 7-9 70-80 70-80
80-89 | 80-89 4-6 80-89 80-89
90-100 | 90-100 0-3 90-100 | 90-100

Bobot

gl B W N
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a. Tahap ini dimulai dengan menjumblahkan setiap kolom matriks yang
dikuadratkan. Selanjutnya hasil penjumblahan dari setiap baris matriks
diakarkan. Hasil akar dari penjumblahan setiap baris matriks akan
menjadi pembagi dari setiap baris matriks, dan akan menghasilkan
matriks ternormalisasi untuk setiap alternatif dari tiap koordinat

matriks.

IX|[=4+F+F+ P+ B+ H+ B+ P+ B+ B+ F+ L+ 4+ 4
F A A+ B A+ A+ A+ P+ AP+ AP+ P+ P+ 4%+ 42
R L Ly Ly Ly Ly L SR i i e e
IX|| = V535 = 23,13

X _ 4

Rii=—=

(X) 2313 =0.173

b. Menentukan keputusan ternormalisasi terbobot

Menjumblahkan matriks keputusan ternormalisasi terbobot. Langkah
kedua ini dilakukan dengan mengkalikan setiap baris matriks dari
setiap koordinat matriks bobot kepentingan setiap kriteria seleksi
siswa. Hasil dari perkalian tersebut akan menjadi nilai matriks

keputusan
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Tabel 2.10 Bobot Kriteria

Nilai
o Nilai ) o ]
Nilai Absensi | Nilai Spirtual
pengetahuan | Keterampilan | (AB) Sikap (NSp)
(NP) (NK) (NS)
0.337 0.241 0.145 0.181 0.096

a. Menentukan matriks pemecahan ideal positif (A+) dan

pemecahan ideal negatif (A-)

Tabel 2.11 Solusi Ideal Positif dan Negatif

C1 C2 C3 C4 C5
Negatif | 0.044 0.014 0.011 | 0.025 0.012
Positif | 0.058 0.056 0.027 0.034 0.024

b. Menghitung jarak saetiap alternatif dari penyelesaian positif () dan

solusi ideal negatif ()

¢. Menghitung nilai prefrensi setiap alternatif (Vi) .



2.4 Kerangka Pikir

MASATAH

1 Bagaimana Memperoleh kritenia-kmiteria dan data Jamkesmas dengan Metode AHP

dalam Menentukan Peserta Jamkesmas?
1
2 Bagaiman menerapkan Analizis kriteria dengan Metode AHP dalam
Menentukan Peserta Jamkesmas?
MODEL
Pengumpulan Data » Obzervesi & Dokumentasi
Prapengolahan » Normalizasi
Algontma > AHP
Evaluazi > Hasil Kriteria

(1) Unfuk Memperoleh knteria-kriteria dan data Jamkesmas dengan Metode AHP dalam
Menentukan Peserta Jamkesmas.

(2).Untuk mempercleh Analizniz dengan Metode AHP dalam Menentukan Peserta Jamkesmas.

Tabel 2.1 Gambar Kerangka pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis, Metode, Subjek, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Dipandang dari tingkat penerapan maka, penelitian ini merupakan
penelitian terapan. Dipandang dari jenis informasih yang diolah maka, penelitian
ini merupakan penelitian kuantatif. Penelitian ini mengunakan metode penelitian

studi kasus. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah deskriptif.

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah
diuraikan pada BAB | dan BAB Il, maka yang menjadi objek penelitian adalah «

Menentukan peserta Jamkesmas di Puskesmas Gentuma Raya”.

3.2  Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 jenis yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti pada
Puskesmas Gentuma.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah ada sehingga peniliti tinggal
mencari dan mengumpulkan.
Sedangkan cara pengumpulan data pada penelitian ini digunakan
beberapa cara, yaitu:
» Wawancara : yang dilakukan pada Pegawai Puskesmas Gentuma Raya
» Dokumentasi : digunakan untuk mengambil dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan objek penelitian yakni tentang menentukan pesera
jamkesmas di Puskesmas Gentuma Raya dengan Menggunakan
Metode AHP.
> Observasi : dilakukan pengamatan langsung dilapangan mengenai data
peserta jamkesmas di desa cisdane

» Wawancara : dilakukan wawancara pada aparat desa Cisadane

24
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> Dokumentasi : digunakan untuk mengambil dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan objek penelitian yakni tentang menentukan peserta
jamkesmas di desa cisadane menggunakan Metode AHP.

3.3 Permodelan

DATA SET
Enteria N Hazl
Bobot Ernteria

Tabel 3.1 Gambar Proses Permodelan

3.1  PraPengolahan
Sebelum data diolah, terlebih dahulu dilakukan pengumpulan data pada
lokasi penelitian bertujuan untuk menentukan proses penentuan antara
objek dikehendaki dan objek yang tidak di kehendaki.

3.2  Hasil Kriteria AHP
Hasil Kriteria merupakan output, pada kriteria yang telah dibuat pada data
set yang di dapatkan dari proses pengumpulan data yang menggunakan
algoritma AHP.

3.3  Evaluasi
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil kinerja dari metode yang
digunakan, evaluasi dilakukan dari pengumpulan data untuk menghitung

nilaci kriteria.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Hasil Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi
yang peneliti ambil langsung dari Puskesmas Gentuma Raya. Data yang
digunakan berupa data set. kemudian diminta langsung datanya pada kepala
Puskesmas Gentuma Raya,

Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka diperoleh data primer sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data

KONDISI KONDISI PENERANGAN (RENBIES)
NO NAMA S UVIAL L IS =0e PEMBUANGAN AIR
(we)
1 LILIS TONGKENO 90 85 70
2 FEBRIAN 70 50 20
3 WIRDY IBRAHIM 75 70 30
4 SRI LOHAYANI 80 70 30
5 ARDIANTI KUASA 95 90 70
6 ALOMENSIA PDANGKU 50 20 30
7 SELVIA BIAHIMO 75 95 80
8 YULIANA BAWOTONG 85 70 70
9 YOEL SUMENGE 85 75 80
10 ESTER TIROLETU 90 75 80
11 |SUSANA DJUE 90 80 90
12 |ZEIN TANANI 90 85 30
13 |ERNA BOROHIMA 85 50 80
14 |HANI KUASA 85 70 80
15 |VILDA LUMANGKUN 80 70 70
16 |APRINCE PULUHULAWA 90 90 30
17 |YURIKE BADJURI 95 20 30
18 |YULIANTI WAANI 75 95 80
19 |YATI PULUHULAWA 85 70 50
20 |YULIANTI DUNGGIO 85 75 85
21 INORI DIKO 90 75 85
22 |SOFYA LAURA TENDA 90 80 30
23 |GITA L RASID 90 70 80
24 |ALWIYA DAISITA 90 50 50
25 |SEIRIN POLANGI 75 90 30
26 |NANI KUASA 75 85 50
27 |RATNA GANI 80 90 30
28 |RISAL OLII 80 65 30
29 RASMIN BULANGODU 80 70 80
30 |SYANE SENDO 95 70 30
31 |SITI RAHMAWATI 95 50 70
32 |BASIR LAMBALI 95 85 30
33 |SURIYANTI MOKOAGOW 85 85 50
34 |MEITY TANTU 75 50 50
35 |DEWI O MOODUTO 75 70 30
36 |FADILA OLII 90 50 80
37 |NOFRIANI LAHENGKO 90 70 80
38 |YAYAN MANOPO 85 90 70
39 |ULFA UTIARAHMAN 85 70 80
40 FADLAN PULOMONU 90 70 30
41 |ASNA TAHIR 95 50 80
42 |YURISKO BAKARI 90 80 50
43 |NINING MISILU 90 75 85
44 |APRILYANDI N POU 85 75 85
45 |HANA SAININ 80 80 30
46 RISKA MANTANG 85 80 80
47 |ERU IBORDINA 80 50 50
48 |ISHAK DJ LATEKA 95 80 30
49 |SUMIATI HUSA 90 75 50
50 |PIPIN BADJURU 90 80 30

26
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Berdasarkan tabel di atas merupakan data penerima bantuan jamkesmas di
lokasi penelitian pada Puskesmas Gentuma Raya.
4.2 Hasil Pemodelan
4.2.1 PraPengolahan

Pra-pengolahan data Jamkesmas, yaitu proses paling awal dalam
pengolahan data sebelum proses utama dilakukan. Pada tahap ini data jamkesmas
yang sudah ada diolah agar diperoleh data jamkesmas yang berfungsi untuk
menormalisasi data jamkesmas sesuai kebutuhan.
4.2.2 Normalisasi Data

Berikut pada penelitian ini, variabel/atribut yang digunakan sebanyak 6
variabel. (No, Nama, Alamat, Umur, Penghasilan, Tanggungan). Ada 3 Kriteria
yang dapat dihitung diantaranya Kondisi Rumah merupakan tolak ukur dalam
penilayan kurang mampunya warga penduduk, Penerangan Listrik merupakan
tolak ukur untuk mendpatka nilai yang terbaik dimana masyarakat tersebut masih
mengunakan lampu listrik atau masih mengunakan lentera, Dan kriteria
selanjutnya yan menjadi tolak ukur penilaian yaitu Pembuangan Air (wc) dimana
masyarakat tertentu masih belum memiliki tempat pembuangan air besar maupun
tempat pembuangan air kecil.
4.2.3 Hasil Hitung Algoritma AHP

Pada dasarnya langkah-langkah dalam metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) yaitu [23] :
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.
2. Membuat struktur hirarki yang di awali dengan tujuan umum,

kriteria/komponen yang dinilai dan alternatif-alternatif pada tingkat yang

paling bawa struktur hirarki Ahp.

Dalam hal ini, kriteria yang digunakan penulis dalam menentukan peserta
jamkesmas ialah yang pertama kondisi rumah meliputi kondisi luas ruangan,

kondisi jenis lantai, kondisi jenis atap,



28

kondisi jenis dinding, merupakan tolak ukur penilaian yang dimaksud, yang ke
dua penerangan (listrik) yang mengunakan lampu listrik atw lentera, yang ke tiga
kondisi pembuangan akhir (wc), dimana masyarakat tertentu masih belum

memiliki tempat pembuangan air besar maupunp air kecil.

Pada Analytical Hirarcy Proces (Ahp) dilakukan proses perhitungan untuk
menentukan rekomendasi penerima bantuan jamkesmas mengunakan metode
Ahp. Sebelum melakukan proses perhitungan maka diperluhkan pembuatan
struktur hirarki Sistem Pendukung Keputusan penerima bantuan jaminan

kesehatan menggunakan metode Ahp dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Gambar 4.1 Struktur Hiersrki

—— Liliz Tongkeno e Lili5 Tongkeno Lilis Tongkeno
Febrian (——Febrian ——~Febrian
Wird: Torahim +———Wirdi Ibrahim o Wi IDrahim
—— Sn Lohayani e 51 Lohayani p— 5ri Lohayani
—— Ardianti Kuasa +—— Ardianti Kuasa +—— Ardianfi Kuasa
Alomensia Padanglu Alomensia Padangln Alomensia Padangku
Selvia Biahimo Selvia Biahimo Sefvia Bizhimo
Yodia Pahaso Todia Pzhazo Yodia Pahaso
Testi Makapimdar Testi Makapindar Testi Makapindar
Men Hulopt Meri Hulopi Meri Hulopi

Husana Anogu

Husanz Anogn

Husanz Anogn

Salma Manto Salma Manto — Salma Manto

Tuldiane Simen

Tuldizne Simen Yuldiane Simon

— Umirz Olii — Umira Oli — Umira Oli
Nurfani Tbrahim Nurfant Tbrahim Nurfam Tbrahim
Ueun Djuga Uem Djuga Uem Djugz
Meykel Hidaya Meykel Hidaya Meykel Hidaya

— Widya Sumenge — Widyz Sumenge — Widya Sumenge
Herlin Hadadi Herlin Hadzdi Herlin Hadzdi
Nelvi Tenda — Nelv Tenda Nelvi Tenda
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» Pembobotan Kriteria

Pada proses pembobotan kriteria dilakukan sesuai penilaian pada nilai
kepentingan melalui skala perbandingan saaty, skala 1-9 dan 2,4,6,8 adalah nilai
yang diberikan jika ada dua pertimbangan yang saling berdekatan. Skala
perbandingan dapat dilihat pada tabel 2.4

Tabel 4.2 Nilai Perbandingan berpasangan kriteria

3 3

Kondisi Rumah 1

Penerangan Litrik 033

Kpnd|5| Pembuangan 03 050 1
Air (wc)

jumblah 1,667 4500 6,000

Pada tabel ini nilai perbandingan berpasngan kriteria di atas adalah
membandingkan setiap nilai-nilai dari kolom kriteria dengan total kolom yang
bersangkutan untuk memperoleh bentuk normalisasi matriks sehingga
mendapatkan hasil seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3 Matriks Normalisasi Kriteria

ondis e 0600 067 | 0500 1767 0589
penerangan listrik 0200 0222 0333 0,756 025
l(‘v(;:;j's' penbuargnar 0200 o | 01 0478 0159

Setelah mendapatkan hasil bobot, selanjutnya mencari penjumblahan tiap
baris dari setiap kriteria dengan mengalikan matriks normalisasi yang ada pada

tabel 4.4 dengan bobot prioritas masing-masing baris. Hasilnya dapat dilihat pada
tabel dibawa ini.



30

Tabel 4.4 Consistency Meansure Kriteria

kondisi rumah 1,822
penerangan listrik 0,767
kondisipembuangan air (wc) 0,481

Setelah mendapatkan hasil penjumblahan tiap baris. Kalikan setiap nilai
pada tabel perbandingan berpasangan kolom pertama dengan hasil prioritas
elemen pertama, kemudian nilai pada kolom kedua pada tabel perbandingan
berpasangan dengan hasil prioritas dengan elemen kedua dan seterusnya.
selanjutnya mencari hasil Lamda Max, hasil didapat dari rata-rata penjumblahan
tiap baris. Kemudian mencari hasil Consistency Meansure Index (Cl) dengan
rumus (Landa-n)/(n-1). Selanjutnya mencari ratio index (RI), berdasarkan teory
saaty karena kriteria yang peneliti gunakan 3 maka nilai n=3, maka Rl = 0,58.
Kemudian menghitung nilai CR dengan rumus CR = CI/RI. Maka hasilnya

sebagai beikut:

Jumblah 3,004
Cl 0,027
RI3 058
CR 0,046 <=0.1 KONSISTEN

» Hasil dari penjumblahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang
bersangkutan.

» Kemudian jumblahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada
(A max) sehingga mendapatkan nilai CR,

» Menghitung Consistency Index (C1) dan Consistency Ratio (CR) kurang dari
0,1 sehingga dapat di simpulkan bahwa konsistensi hierarki dinyatakan benar
dan dapat di teruskan. Setelehah menghitung bobot kriteria, C1 dan CR,
langkah selanjutnya adalah menentukan alternatif yang harus digunakan
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process dengan Aplikasih Tools

(Experchoice).



Tabel 4.5 Nilai Bobot Alternatif dari Kriteria Kondisi Rumah

% 70 75 80 % 50 75 8 65 % 75 75 % 80 75
90|Lis tongkeno 1 1,286 1,200 1,125 0947 1,800 1,200 1,059 1,385 0947 1,200 1,200 0947 1,125 1,200
70[Febrian 0778 1 0933 0875 0737 1,400 0933 0824 1,077 0737 0933 0933 0737 0875 0933
75|Wirdi irafim 0833 1,074 1 0938 0,789 1,500 1 0882 1,154 0,789 1 1 0,789 0938 1
80[Srilohayeni 0889 1143 1,067 1 0842 1,600 1,067 0941 1231 0842 1,067 1,067 0842 1 1,067,
95| Ardianti kuasa 1,056 1357 1,267 1,168] 1 1,900 1,267 1,118 1462 1 1,267 1,267 1 1,168] 1,267
50| Alomensia Padangku 0556 0714 0,667 0625| 0526 1 0,667 0588 0,769 052 0,667 0667 0526 0625| 0,667
75(Selvia Biahino 0833 1,071 1,000 0938 0,789 1,500 1 0882 1,154 0789 1 1 0,789 0938 1
85| Yodia Pateso 0944 1,214 1,133 1,063 08% 1,700 1,133 1 1,308 08% 1,133 1133 08% 1,063 1,133
5] Vesti makapindar 0722 0929 0867 0813 0684 1,300 0867 0,765 1 0,684 0867 0867 0684 0813 0867
95(Meri huopi 1,056 1,357 1,267 1,188 1 1,900 1,267 1,118 1,462 1 1,267 1,267 1 1,188 1,267
75|Husana anogu 0833] 1,074 1 093] 0,789 1,500 1 0882 1,154 0,789 1 1 0,789 093] 1
75(Salma mato 0833] 1074 1 093] 0789 1,500 1 0882 1,154 0,789 1 1 0789 093] 1
95| Yuldiane simon 1,056] 1357 1,267 1,168] 1 1,900 1,267 1,118 1462 1 1,267 1,267 1 1,168] 1,267
80[Umia Ol 0,889] 1,143 1,067 1,000] 0842 1,600 1,067 0941 1,231 0842 1,067 1,067 0842 1 1,067
75{Nurfani Ibrahim 0,833 1071 1 0,93] 0,789 1500 1,000 0,882 1154 0,789 1 1 0,789 0,938 1

Jumblah 13,411 16,857 15,733 14,750] 12421 23,600 15,733 13882 18154 12421 15,733 15,733 41 14750] 15,733

Tabel 4.6 Hasil Normalisasi Prioritas Alternatif Kriteria Kondisi Rumah

Lill tongkeno 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076 0,076
Febrian 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059 0,059
Wirdi brahim 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064
Sri lohayani 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068
Ardiani kuasa 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081
Alomensia Padangku 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042
Sehvia Biahimo 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064
Yodia Paheso 00712 00712 0,072 0,072 0072 00712 0,072 0,072 0072 00712 0072 0,072 0,012 00712 00712 0,072
Yesti makapindar 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055
Meri hulopi 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081
Husana anogu 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064
Salma manto 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064
Yuldiane simon 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081
Umira Oli 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068
Nurfani Ibrahim 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064
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Tabel 4.7 Nilai Alternatif Dan Kriteria Penerangan Listrik
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85| Lilis tongkeno 1 1,700 1214 1214 0,944 4,250 0,895| 1214 1214 0,944 1214 1,700 0,944 1 0944
50|Febrian 0,588] 1 0,714 0,714 0,556) 2,500 0,526) 0,714 0,714 0,556) 0,714 1 0,556) 0,588 0,556]
70| Wirdi ibrahim 0,824 1,400 1 1 0,778 3500 0,737] 1 1 0,778 1 1,400 0,778 0,824 0,778]
70{Sri lohayani 0,824 1,400 1 1 0,778] 3,500 0,737] 1 1 0,778 1 1400 0,778 0,824 0,778]
90| Ardianti kuasa 1,059 1,800 1,286 1,286 1 4,500 0,947, 1,286 1,286 1 1,286) 1,800 1 1,059 1
20| Alomensia Padangku 0,235 0,400 0,286 0,286 0222 1 0211 0,286 0,286 0222 0,286 0400 0222 0235 0,222
95(Selvia Biahimo 1118] 1,900 1,357 1,357 1,056 4,750 1 1,357 1,357 1,056 1357 1,900 1,056 1,118 1,056
70| Yodia Pahaso 0,824 1,400 1 1 0,778 3,500 0,737 1 1 0,778 1 1,400 0,778 0,824 0,778]
70| Yesti makapindar 0,824 1,400 1 1 0,778] 3,500 0,737] 1 1 0,778 1 1,400 0,778 0,824 0,778]
90[Meri hulopi 1,059 1,800 1,286 1,286 1 4500 0947 1,286 1,286 1 1,286 1,800 1 1,059 1
70]Husana anogu 0824 1,400 1 1 0,778] 3,500 0,737] 1 1 0,778 1 1,400 0,778 0,824 0,778]
50|Salma manto 0,588] 1 0,714 0,714 0,556] 2,500 0526] 0,714 0,714 0,556] 0,714 1 0,556] 0,588, 0,556
90| Yuidiane simon 1,059 1,800 1,286 1,286 1 4,500 0947, 1,286 1,286 1 1,286) 1,800 1 1,059 1
85|Umira Olii 1 1,700 1,214[ 1,214[ 0,944 4,250 0,895| 1,214] 1,214] 0,944 1214 1,700 0,944 1 0944
90{Nurfani Ibrahim 1,059 1,800 1,286‘ 1,286| 1 4,500 0947, 1,286| 1,286| 1 1,286) 1,800 1 1,059 1

jumblah 12,882 21,900 15,643[ 15,643[ 12,167 54,750 11,526 15,643] 15,643] 12,167 15,643 21,900 12,167 12,882 12,167

Tabel 4.8 Hasil Normalisasi Prioritas Alternatif Kriteria Penerangan Listrik

Lills tongkeno 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078
Febrian 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046
Wirdi ibrahim 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064
Sti lohayani 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064
Ardianti kuasa 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082
Alomensia Padangku 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018
Selvia Biahimo 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087 0,087
Yodia Pahaso 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064
Yesti makapindar 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064
Meri hulopi 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082
Husana anogu 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064 0,064
Salma manto 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046
Yuldiane simon 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082
Umira Olii 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078 0078
Nurfani lbrahim 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082 0,082




Tabel 4.9 Nilai Alternatif Dan Kriteria Kondisi Pembuangan Air (wc)

70 20 30 30 70 30 80 70 30 80 30 30 80 30 30
70{Lilis tongkeno 1] 3,500 2,333 2,333 1 2,333 0,875) 1] 2,333 0,875] 2,333 2,333 0,875] 2,333 2,333
20|Febrian 0,286 1] 0,667| 0,667 0,286/ 0,667| 0,250 0,286 0,667| 0,250] 0,667| 0,667 0,250] 0,667, 0,667,
30{Wirdi ibrahim 0,429 1,500 1 1 0,429 1 0,375} 0,429} 1 0,375 1 1 0,375 1] 1]
30|Sri lohayani 0,429 1,500} 1 1] 0,429 1 0,375 0,429 1 0,375] 1 1 0,375] 1 1
70|Ardianti kuasa 1 3,500 2,333 2,333 1] 2,333 0,875) 1) 2,333] 0,875] 2,333 2,333 0,875) 2,333 2,333
30|Alomensia Padangku 0,429 1,500} 1 1 0,429 1 0,375) 0,429 1 0,375] 1 1 0,375] 1 1
80(Selvia Biahimo 1,143] 4,000 2,667 2,667 1,143 2,667 1] 1,143] 2,667] 1 2,667 2,667 1 2,667, 2,667,
70{Yodia Pahaso 1 3,500 2,333 2,333 1 2,333 0,875) 1) 2,333 0,875] 2,333 2,333 0,875] 2,333 2,333
30(Yesti 0,429 1,500 1 1 0,429 1 0,375} 0,429] 1 0,375 1 1 0,375 1] 1]
80{Meri hulopi 1,143 4,000} 2,667 2,667 1,143 2,667 1 1,143 2,667 1 2,667 2,667 1 2,667, 2,667,
30{Husana anogu 0,429 1,500} 1 1 0,429 1 0,375 0,429 1 0,375] 1 1 0,375) 1 1
30|Salma manto 0,429 1,500} 1 1 0,429 1 0,375 0,429 1 0,375] 1 1] 0,375) 1 1
80| Yuldiane simon 1,143] 4,000 2,667] 2,667 1,143 2,667] 1] 1,143] 2,667] 1 2,667] 2,667 1 2,667, 2,667,
30{Umira Olii 0,429 1,500} 1 1 0,429 1 0,375 0,429 1 0,375] 1 1 0,375] 1 1
30{Nurfani Ibrahim 0,429 1,500} 1 1 0,429 1 0,375 0,429 1 0,375] 1 1 0,375] 1 1
jumblah 10,143 35,500 23,667 23,667 10,143 23,667 8,875) 10,143] 23,667 8,875] 23,667 23,667 8,875) 23,667 23,667
Tabel 4.10 Hasil Normalisasi Prioritas Alternatif Dari Kriteria kondisi Pembuangan Air (wc)
Lili tongkeno 0,09 0,09 0,099 0,09 0,09 0,09 0099 0,099 0,099 0,099 0,09 0,099 0,09 0,099 0,099 0,099
Febrian 0,028 0,028 0,028 0,028 0,028 0,028 0,028 0028 0,028 0,028 0,028 0,028 0,028 0,028 0,028 0,028
Wirdi forahim 0,042 0,042 0,042 0,042 0,082 0,082 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042
Sri lohayani 0,042 0,042 0042 0,042 0,042 0,042 0042 0042 0,042 0042 0,042 0,042 0,042 0042 0,042 0,042
Ardaniesa 00% 00% 00% 00%9 00% 00% 00% 00% 00% 00 | 09 | oo® | o0% | om | 0w | o
| Alomensia Padangku 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042
Sehvia Bighimo 0,113 0,113 0113 0113 0,113 0,113 0113 0113 0,113 0113 0113 0,113 0113 0,113 0,113 0,113
Yodia Pahaso 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,099 0,099 0,099 0,099 0,09 0,099 0,09 0,099 0,099 0,099
Yesti mekapindar 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0042 0042 0,042 0042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042
Meri hulopi 0,113 0113 0113 0113 0,113 0,113 0,113 0113 0113 0,113 0113 0,113 0113 0113 0,113 0113
Husana Anogu 0,042 0,042 0042 0,042 0,042 0,042 0042 0042 0,042 0042 0,042 0,042 0,042 0042 0,042 0,042
Salma manto 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042
Yuldiane simon 0,113 0,113 0,113 0113 0,113 0,113 0113 0113 0,113 0113 0,113 0,113 0,113 0,113 0,113 0,113
Umira Ol 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042
Nurfani lbrahim 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0042 0042 0,042 0042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042
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Setelah melakukan perhitungan antar kriteria dan perbandingan alternatif
pada masing-masing kriteria. Maka selanjutnya membuat perengkingan,
berdasarkan nilai prioritas kriteria dan nilai alternatif maka disusun tabel sebagai
berikut
Ranking
Untuk mencari nilai total yaitu, dengan cara mengalikan nilai prioritas kriteria

dengan setiap baris matriks nolai prioritas alternatif. Setelah itu menentukan

rangking, seperti yang kita lihat pada tabel baerikut:
Tabel 4.11. Hasil Perhitungan Algoritma AHP

15 1 k!
Lismgen [0 0 0 i) !
Felr [ 06 00 e | U
Miitrdin i i It | 0
St i i It i 9
Pt i i 0 i J
Aoreri Pt 1t I It | b
Sei ety it il iy 108 b
Yotk i Il i 0 i b
Vs ekgpcy Il i i % | B
i (08! i iy 0% 2
i ) it it 0 00 ]
Sama i It It % | 0
Ve snon i i iy 0% 1
Uil i 0 It i 7
N i 06! i It i b
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4.3 Hasil Algoritma AHP

Berdasarkan hasil perhitungan Algoritma Analytcal Hierarcy Process yang
dimulai dari menyusun struktur hirarki dari masalah yang ada, mambuat matriks
perbandingan dengan pembobotan kriteria, matriks normalisasi kriteria,, mencari
hasil consistensi meansure, mencari hasil lamda max, kemudian mendapatkan
hasil consistensi meansure index, setelah itu mencari bobot prioritas kriteria pada
alternatif di lakukan sebanyak kriteria. Nilai-nilai perbandingan kemudian diolah
untuk menentukan rangking. Maka hasil rangking dengan data lati 15 dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.12. Hasil Perhitungan Algoritma AHP

03K 05 05
Listonem o 008 0 00 !
Felin 0 006 008 051 L
it 0B it i ) i
K it i i it !
e e 06! IR 0 i1 J
Alomerse Pad 02 it 0l 0% B
o Bt O 07 ik e }
ot P | i 0 L b
s e 05 064 0 05 i
et I I ik 006 !
i gy O i i il l
Cina it 006 I 056 1
Vilie smn I I ik 06 !
Unia Ol it 008 i 06 I
Nl O I i () b
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» Pemodelan dimulai dengan pengumpulan data set yang di ambil dari lokasi
penelitian, kemudian dimasukkan kriteria setelah itu pembobotan kriteria
untuk mendapatkan hasil dari kriteria yang ada.

» Motode yang digunakan yaitu metode Analytical Hierarchy Process adalah
suatu metode pengambilan keputusan dengan melakukan perbandingan
berpasangan antara kriteria pilihan dan juga perbandingan berpasangan
antara pilihan yang ada.

> Alat bantu yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Expert
Choice. Expert Choice merupakan suatu program aplikasi yang dapat
digunakan sebagai sala satu tools untuk membantu. Pada tahap ini
dilakukan perbandingan dari setiap kriteria dan alternatif yang ada dengan
menggunakan aplikasi Expert Choice tahap pertama adalah pairwise
comparison, yaitu penilaian secara kompratif berpasangan. Setiap faktor
baik berupa kriteria dan alternatif ditentukan bobotnya dengan
mengadakan perbandingan sepasang-sepasang. Maksunya adalah elemen-
elemen dibandikan berpasangan terhadap suatu kriteria yang ditentukan
pada implementasi menggunakan Expert Choice, sering disebut dengan
proses assesment. Proses ini dimulai dengan membandingkan secara
berpasangan yang dimulai dari semuah Kriteria yang telah ditentukan.
Apabila proses assessment telah selesai kemudian proses perhitungan dari
assessment yang telah dibuat. Pada proses ini digunakan untuk mengetahui

nilai inconsistency dari elemen yang di assessment.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Model

DATA EET

Ha=l
Kriteria

Gambar 5.1 Gambar pemodelan

Pada penelitian ini, pemodelan di atas yang peneliti gunakan yaitu di mulai

dari pengumpulan data set dengan kriteria yang ada, setelah itu di bobotkan dari

masing-masing kriteria, hinga menghasilkan hasil kriteriannya.

Dari percobaan model AHP, dengan kriteria 3 maka akan mendapat nilai CR=

0,046, maka perhitunganya diterima karena nilai CRnya <=0.1. dapat dilihat pada

tabel berikut :

kondisi rumah 1,822
penerangan listrik 0,767
kondisipembuangan air (wc) 0,481
Jumblah 3,054
Cl 0,027
RI3 0,58
CR 0,046

Jumblah 3,054

Cl 0,027

RI3 0,58

CR 0,046 <=0.1 KONSISTEN

37
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Sedangkan pada percobaan model AHP, dengan kriteria 3, dan alternatif

dari masing-masing kriteria dengan jumblah data 15. maka di dapat nilai dari

perengkingan dari calon penerima bantuan jamkesmas, dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

3| = | e 3| o | <= 3| e 3 1| — | — | ==
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<4 <4 —> <J <> —> <J <> <4 <=4 <> <4 <4
— _ > _t -~ > _t -~ _ _ -~ _ —
SIS SIS sSsSIsSsassssaEs =
[ — [ _ L _ _ L [ — _ _ _ [ L
_ —_ < Ja =1 — —_ _ <1 —_ <> <1 = <=4
<> <> oo P o0 <> <> o <> — o0 — o0
S|l ESsSsS|IsS|IEsSIEsSIEsEsEEsEEsEsSsEsEsl =
[ s— _ _ [ s— [ _ L S [ _ _— [ — [ _—
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<> <> o g = — LD o P —_ <> o <> <>
sl I s SEsEeElsssEseEsEeEsEEEsEsEl =
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_ == = = = Br— = sl=ESlsl s
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5.2 Pembahasan Tools

Expert Choice Merupakan sala satu software AHP yang memiliki tampilan
antara lain memiliki tanpilan antara muka yang lebih menarik, maupun untuk
mengintegrasikan pendapatan pakar dan tidak membatasi level dan struktur
hierarki.

Pada penelitian ini Tools yang digunakan aplikasi Expert choice 11, pada

tanpilan awal akan muncul welcome to Expert choice.

LR Comatn o mcdel
I heoeceps imeoecherlir ey rrssdtasel
R —

E® « Dpen T
Lol
LI
L
E-l-l':nmurn*ﬂnh-lnﬁ"-f-“m
\
k!
- LN llh_ -
B

Gambar 5.2 pilih Create new model atau Open existing model

Pada window ini, klik create new model, direct lalu klik OK. Kemudian akan
muncul window penyimpanan untuk file baru yang akan kita buat. Isikan

nama file di isi menentukan peserta jamkesmas, kemudian Klik Open
(gambar 5.3)

Gambar 5.3 memasukan nama file yang akan kita buat
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Setelah itu akan muncul window Goal Description. Pada window ini
sisikan secara singkat deskripsi tujuan atau goal yang ingin dibuat, kali ini untuk
memasukan nama pada Goal yaitu “spk menentukan peserta jamkesmas

menggunakan metode ahp” (Gambar 5.4)

Gambar 5.4 Memasukan Deskripsi Goal

Setelah Mengisi deskripsi selanjutnya klik OK, lalu akan muncul window
ruang kerja dengan sebuah Node yang merupakan hirarki level utama atau goal
yang ingin dicapai, dan tanpilanya dapat dilihat pada gambar dibawa ini. (Gambar
5.5)

Gambar 5.5 Tanpilan menu utama Goal

Setelah itu sebelum kita masukan data, di sini kita diminta untuk
memasuka susunan Kriteria yang akan kita gunakan, dan caranya kita bisah klik
kanan pada tanpilan Goal dan kita memilih Insert Child of Current Nodel. dan

tanpilannya dapat dilihat pada gambar dibawa ini. (Gambar 5.6)
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\sp jamkesmsahp - 8 x

ment Synthesize Sensitiity-Graphs Yiew Go Tools Help
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Inset

Copy Plex 1o Trssh Can

Edit Mode

Delete Node

Ahemative 3
Irfomation Documers:

Sort Cluster

]

Possord

Infermation

4 bote

& Reyert

Gambar 5.6 Tanpilan untuk memasukan kriteria

Pada tanpilan berikut ini Kita akan memasukan Kriteria pertama: kondisi
rumah kemudian kita klik enter, selanjutnya masukan kriteria kedua kondisi
penenrangan listruk, dan kriteria yang ketiga kondisi pembuangan air (wc)

kemudian tekan enter. Dapat di lihat pada gambar berikut ini. (Gambar 5.7)

I8 Expert Choice " o x

= Goal: spk peserta j g metode ahp
= kondisi rumah
m penerangan listrik
mlkondisi pembuangan air (wc)

Gambar 5.7 Tanpilan Untuk Masukkan Alternatif

Selanjutnya kita akan memasukan alternatif-alternatif kondisi rumah yang
akan kita kembangkan. Untuk memasukanalternatif klik icon add alternatif.
Kemudian akan muncul window alternatife nama, kemudian isi dengan nama
calon penerima bantuan jamkesmas yang akan dibandingkan. Dan ulangi proses
selanjutnya pada nomor 2 dan 3 hingga semuah alternatif dimasukan. Hingga

diperoleh tanpilan pada (Gambar 5.8)
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[ Expert Choice  Di\spk jamkesmas.ahp. - ] x
File Edit Ausessment Synthesize Sensitvity-Graphs Yiew Go Jaol: Help
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Gambar 5.8 Pengisian atribut Kriteria sudah lengkap

Selanjutnya prosedur yang dilakukan pada analisis manual, tahap
pembobotan pertama dilakukan pada hierarki Il terhadap hierarki I. Artinya Kita
ingin memberikan bobot pada masing-masing kriteria untuk mengetahui kriteria
mana yang paling diunggulkan. Pada analisis manual sebelumnya diketahui
bahwa hasil pembobotan adalah sebagai berikut:

Setelah menemukan nilai-nilai hasil pembobotan ini akan dimasukkan
kedalam aplikasi expert coice. Pertama klik pada node utama atau goal pada
kolom bagian kiri, kemudian klik Assessment pada tool bar window, kemudian
pili pairwise. Dapat di lihat pada (Gambar 5.9)

i Expert Choice D:\spk jamkesmas.ahp

Eile Edit | Assessment Synthesize Sensitivity-Graph
) &F &= 2¢t Mode

o s DT

Questionnaire Cirl+Q
,3?1 konds Direct !
Goak SI
-m 5 Calculate CtrieL

 pen Erase Node's Judgments
7 kon Erase Judgments for Entire Plex

Gambar 5.9 Tanpilan Pilih Pairwise
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Selanjutnya akan muncul tanpilan window compare the relative preference
with respect to: Goal: menentukan peserta jamkesmas perhatikan pada tanpilan
yang berbentuk kotak bergaris biru pada gambar 5.9. pada kotak tersebut terdapat
tombol radio (radio button) yang dapat anda geser kekanan dan kekiri sesuai
dengan peringkat bobot yang diberikan. Contoh perbandingan antara masing-
masing alternatif. Hasil pembobotan pada tabel 1 menujukan bahwa nilai kondisi
rumah dari masing-masing alternatif. Tombol radio digeser ke arah kanan dan ke
arah Kkiri, selanjutnya lakukan pengisian untuk kolom-kolom lain sebagaimana
prosedur tersebut hingga diperoleh hasil pada gambar 5.9. kelebihan analisi
menggunakan Expert Choice ini adalah informasi tentang konsistensi penilaian
dapat langsung diketahui (dilingkari merah). Kemudian konsistensi pembobotan
pada hierarki. Jika pembobotan sudah selesai, kemudian klik Caculate (Gambar
5.10)

File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
1Y S B8
AL CAAER AT N
987654321234 56788
KONDISI RUMAH Loronomanoononog PENERANGAN LISTRIK
Compare the relative importance with respect to: PESERTA JAMKESMAS
KONDISI R PENERAN( PEMBUAN
KONDISI RUMAH |
PENERANGAN LISTRIK s o
PEMBUNGAN AR ME) ool

Gambar 5.10 Pembobotan Hierarki

Pembobotan kedua dilakukan pada masing-masing alternatif terhadap kriteria
(hierarki II). Pembobotan dimaksudkan untuk memberi penilaian masing-masing
hirarki (alternatif) berdasarkan kriteria yang suda ada. Pertama-tama klik pada
kriteria 1 ( kondisi rumah), kemudian klik Assessment pada tool bar window,
kemudian pili perbandingan berpasangan pairwise (Gambar 5.8). Selanjutnya
akan muncul window perbandingan relatif (Gambar 5.10). kemudian masukan
nilai-nilai masing-masing bobot berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh pada
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analisis secara manual. Pertama bandingkan antara Lilis Tongkeno dan Febrian.
Nilai pembobotan yang diperoleh pada analisis sebelumnya (silakan lihat pada
Gamabar 5.11)

Selanjutnya lakukan pengisian sebagaimana prosedur pada gambar di atas.

Hingga diperoleh hasil pengisian sebagaimana ditunjukan pada (Gamabar 5.11)

File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
DEHYSRIELRS ¢
LR &\ H

987654321 234567838 .
Lilis tongkeno . Febrian

=

Compare the relative preference with respect to: KONDIS| RUMAH

Lilis tongk( Febrian  |\¥irdi ibrah) sri lohayar ardianti ku: Alomensia |Selvia Bial Yodia Pahi Yesti make Meri hulop | Husana an Salma mar Yuldiane 5| Umira Olii | Nurfani Ibr:
Lilis winykeny 0 20 3.0 .0 0 3.0 20 2.0 3.0 2,0 20 3.0
Febrian 1.0 1.0 20 1.0 20 2.0 1.0 3.0 3.0 30 1.0 1.0
Wirdi ibrahim 2.0 . 2.0 1.0 20 2.0 20 30 30 0 20 1.0
sri lohayani 2,0 20 30 30 3.0 20 30 1,0 2,0
ardianti kuasa 2.0 30 10 3.0 30 1.0 20 3.0
Alomensia Padangku 30 20 3.0 3.0 2.0 20 3.0
Selvia Biahimo 2,0 1.0 3.0 20 2,0 1.0
Yudia Paliasu 2.0 2.0 20 20
Yesti makapindar 20 20 20 20
Meri hulnpi g 2n 2n
Husana anogu 1.0 1.0
Salma manto 1.0
Yuldiane simon 2
Umira Olii
Nurfanl Ibrahlm

Gambar 5.11 Pembobotan Alternatif terhadap hierarki

Setelah semuah pembobotan alternatif dilakukan untuk semua Kkriteria,
selanjutnya perolehan hasil (sitensis) sekarang dapat dilakukan. Setelah kembali
ke window utama. Klik Synthesize, pilih with respct togoal. Maka akan muncul
window seperti pada (Gambar 5.11)
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Al s T Distributivee rmode = ldeal mode
Summary | Details |
Sart by Name | Sort by Priority Unsort
Synthesis with respect to:
PESERTA JAMKESMAS
Owerall Inconsistency = 10
Lilis tangkena A0z ——
Febrian 055 I
“wfirdi it shirn 05G |
=i lohapani 065 |
ardianti kuasa B
Alomensia Padangku 035 I
Selvia Biahime 06—
wodis Pahaso 07z
“resti mak apindar 053 I
Meri hulopi R EEE————
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Murfani | brahim 050

Gambar 5.12 Output Sintesis
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Klik sort by priority untuk melihat prioritas utama.

File  Ebdit
Ala"| O Distibutive mode @ |deal mode

Surnmary | Detais |

Sart by Mame | Unisart
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PESERTA JAMKESMAS
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Gambar 5.13 Output Sintesis setelah diurutberdasarkan prioritas

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 10 orang yang berhak
mendapatkan kartu jaminan kesehatan tersebut. Hasil analisis yang dilakukan

secara manual menunjukan tingkatan prioritsas yang sama.

Anda juga dapat membandingkan hasil penilaian yang telah dilakukan
secara manual untuk masing-masing kriteria dengan hasilpenilaian dengan

menggunakan Expert Choice ini.

5.3 Pembahasan Hasil Algoritma
Dari pembahasan di atas dengan implementasi tools expert choice maka di
dapat hasil dari algoritma Analytical Hierarchy Process, yaitu perengkingan calon

penerima bantuan jamkesmas. Dari data 15 dan mendapatkan 10 perengkingan.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dalam analisis kriteria pemberian
bantuan peserta jamkesmas dengan menggunakan metode Analytcal
Hierarcy Process telah menghasilkan perengkingan dari peserta

jamkesmas. Dari hasil perhitungan di dapat 10 perengkingan.

2. Dalam penelitian ini telah diperoleh kinerja dari tools expert choice
sehingga mendapatkan hasil perengkingan dari 15 data di peroleh 10 hasil
rengking .

6.2 Saran

Dari hasil penelitian mengenai analisis Kkriteria pemberian bantuan peserta

jamkesmas yang sudah dilakukan, berikut ini adalah beberapa saran yang dapat
dilakukan :

1.

Untuk penelitian selanjutnya atau pengembangan dari penelitian ini bisa
ditambahkan kriteria untuk penelitian selanjutnya.
Perlu dikembangkan lagi tidak hanya metode AHP saja namun perluh

dikembangkan lagi menggunakan metode lain.
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